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ABSTRACT

Figh learning in Islamic boarding schools plays an essential role in shaping students’
religious understanding and practice; however, it often tends to be theoretical. Therefore,
innovative and contextual learning approaches are needed. This study aims to analyze the
implementation of a kitab kuning-based Ramadan intensive program (Kilatan Ramadhan)
in strengthening figh learning at Pondok Pesantren Salafiyyah Darussalam Kacangan. This
research employs a qualitative approach with a case study design, using observation,
interviews, and documentation as data collection techniques. The results show that the
Kilatan Ramadhan program is implemented in a structured and intensive manner using
varied learning methods, including lectures, discussions, and practical exercises. The use of
kitab kuning remains relevant as the primary source for figh learning, especially when
supported by contextual explanations from teachers. The program enhances students’
cognitive understanding, improves practical worship skills (psychomotor domain), and
fosters religious attitudes (affective domain). In addition, the conducive spiritual atmosphere
during Ramadan increases students’ learning motivation. In conclusion, the kitab kuning-
based Kilatan Ramadhan program is an effective model for comprehensive, integrative, and
contextual figh learning in Islamic boarding schools.

Keywords: Figh Learning, Kitab Kuning, Ramadan Intensive Program, Islamic Boarding
School, Islamic Education.

ABSTRAK

Pembelajaran figih di pesantren memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman dan
praktik keagamaan santri, namun masih menghadapi kecenderungan pembelajaran yang
bersifat teoritis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual
dan aplikatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Kilatan Ramadhan
berbasis kitab kuning dalam memperkuat pembelajaran figih di Pondok Pesantren Salafiyyah
Darussalam Kacangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus, melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program Kilatan Ramadhan dilaksanakan secara terstruktur dan
intensif dengan metode pembelajaran yang variatif, seperti ceramah, diskusi, dan praktik
langsung. Pembelajaran berbasis kitab kuning tetap relevan sebagai sumber utama dalam
memahami figih, terutama dengan adanya penjelasan kontekstual dari ustadz. Program ini
mampu meningkatkan pemahaman santri secara kognitif, keterampilan praktik ibadah
secara psikomotorik, serta membentuk sikap religius pada aspek afektif. Selain itu, suasana
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Ramadhan yang kondusif turut mendukung motivasi belajar santri. Dengan demikian,
Kilatan Ramadhan berbasis kitab kuning efektif sebagai model pembelajaran figih yang
komprehensif, integratif, dan kontekstual di pesantren.

Kata Kunci: Pembelajaran Fiqih, Kitab Kuning, Kilatan Ramadhan, Pesantren, Pendidikan
Islam.

PENDAHULUAN

Pembelajaran figih memiliki peran yang sangat krusial dalam pendidikan
Islam, terutama di dalam pesantren (Haris, 2023). Figih berfungsi bukan hanya
sebagai ilmu normatif yang menjelaskan hukum-hukum syariat, tetapi juga berperan
sebagai panduan praktis bagi kehidupan sehari-hari santri (Chanan et al., 2025).
Melalui figih, santri dibimbing untuk memahami cara beribadah yang benar, seperti
shalat, puasa, zakat, dan urusan muamalah yang berhubungan dengan interaksi
sosial (M. Ramadhan & Munadirin, 2023). Penguasaan fiqih menjadi hal yang sangat
penting agar santri dapat menjalani ajaran Islam secara menyeluruh dan memiliki
dasar hukum yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang
terus berubah.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran yang
sangat penting dalam melestarikan tradisi keilmuan Islam, khususnya melalui kajian
ilmu pada kitab kuning (Jadid, 2018). Kitab kuning menjadi sumber utama dalam
pembelajaran figih karena berisi pemikiran para ulama klasik yang memiliki otoritas
tinggi dalam ilmu dan terbukti kualitasnya sepanjang sejarah (Ar Rasikh, 2018).
Dalam proses pembelajaran seperti bandongan, sorogan, dan musyawarah,
pesantren tidak hanya memindahkan ilmu, tetapi juga menanamkan adab, disiplin,
dan pola pikir kritis pada santri (Zulfikar Ali et al., 2024). Tradisi ini membantu
membentuk karakter santri yang tidak hanya memahami teks, tetapi juga memiliki
spiritualitas yang mendalam dan integritas moral (Saifullah Saifullah & Sofa, 2024).

Meskipun demikian, pelajaran figih di pesantren menghadapi berbagai
tantangan dalam praktiknya (Setiawan et al., 2026). Salah satu tantangan utama
adalah kecenderungan untuk lebih fokus pada aspek teori dan penghafalan teks
(Musthofa, 2025). Santri sering kali dapat membaca dan memahami isi kitab, tetapi
belum sepenuhnya terampil dalam menerapkan hukum figih di kehidupan nyata
(Dinan). Hal ini mengakibatkan adanya jarak antara pemahaman konseptual dan
penerapan nyata di lapangan (Ali et al., 2025). Selain itu, perubahan zaman yang
ditandai dengan munculnya berbagai masalah kontemporer juga mengharuskan
adanya pendekatan figih yang lebih kontekstual, fleksibel, dan responsif terhadap
kondisi sosial (Musthofa, 2025).

Situasi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam metode pembelajaran figih
agar lebih efisien dan relevan (Qalam et al., 2020). Pembelajaran figih tidak cukup
hanya dilakukan secara tekstual, tetapi perlu dilengkapi dengan pendekatan praktis
seperti studi kasus, simulasi ibadah, diskusi mengenai masalah figih kontemporer,
serta pengintegrasian dengan kehidupan sehari-hari santri (Fadhli et al., 2025).
Dengan cara ini, santri tidak hanya memahami hukum, tetapi juga mampu
menginternalisasi nilai-nilai figih ke dalam sikap dan perilaku mereka.
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Salah satu langkah strategis untuk mengatasi tantangan tersebut adalah
melalui program Kilatan Ramadhan (Fadhli et al., 2025). Program ini adalah kegiatan
pembelajaran intensif yang dilakukan dalam waktu yang terbatas, namun dengan
fokus dan tujuan yang jelas (Amalia et al., 2025). Suasana Ramadhan yang kaya akan
nilai spiritual menjadi waktu yang sangat tepat untuk memperkuat pemahaman dan
penerapan fiqih (Zamzami, 2025). Dalam program ini, pembelajaran dapat
disampaikan dengan cara yang lebih beragam dan menarik, seperti praktik langsung
ibadah (seperti shalat, wudhu, dan pengelolaan jenazah), diskusi interaktif, tanya
jawab tentang masalah fiqgih sehari-hari, serta pembelajaran berbasis pengalaman.

Melalui pendekatan tersebut, Kilatan Ramadhan tidak hanya berfungsi
sebagai penguatan materi, tetapi juga sebagai media transformasi pengetahuan
menjadi praktik nyata (Utari, 2023). Santri didorong untuk lebih aktif, kritis, dan
reflektif dalam memahami figih, sehingga terjadi peningkatan tidak hanya pada
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik(Mahzumi et al., 2023) .
Dengan demikian, pembelajaran figih menjadi lebih hidup, bermakna, dan sesuai
dengan kebutuhan kehidupan santri. Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian
terdahulu yang relevan, seperti penelitian R. Ahmad Nur Kholis, dkk (2024), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning menjadi basis utama dalam
penguatan pemahaman figih di pesantren (Kholis et al., 2024). Selain itu, penelitian
Achmad Alvin Khoirul Adim, dkk (2026) menegaskan bahwa metode bandongan
dan sorogan masih dominan digunakan, namun memerlukan inovasi agar lebih
kontekstual(Adim et al., 2026a). Penelitian Muhammad Faza dan Rofiatul Hosna
(2024), juga menunjukkan praktik nyata pembelajaran kitab kuning di pesantren
(Faza & Hosna, 2024). Sementara itu, Nurasiah Ahmad dan Ilal Qusufi (2023),
menekankan pentingnya inovasi dalam pembelajaran agar lebih efektif(Ahmad &
Qusufi, 2023), serta Wahsyi Nasrullah dan Fathur Rohman (2026), yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran variatif dapat meningkatkan pemahaman figih
berbasis kitab kuning(Nasrullah & Rohman, 2026).

Berdasarkan penjelasan tersebut, pentingnya penelitian ini adalah untuk
menyajikan pemahaman yang menyeluruh tentang proses pembelajaran figih di
pesantren. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pentingnya
pembelajaran figih bagi kehidupan para santri, menganalisis peran pesantren dalam
melestarikan tradisi ilmu melalui kitab kuning, mengenali berbagai hambatan dalam
pembelajaran figih yang cenderung teoritis, serta menjelaskan dengan mendetail
pelaksanaan program Kilatan Ramadhan sebagai upaya inovatif untuk
meningkatkan pemahaman dan praktik figih di kalangan santri. Diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan model
pembelajaran figih yang lebih efektif, kontekstual, dan dapat diterapkan di
lingkungan pesantren.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
yang bertujuan untuk meneliti secara mendalam pelaksanaan program Kilatan
Ramadhan berbasis kitab kuning dalam memperkuat pengajaran figih. Metode
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kualitatif dipilih karena dapat memahami makna, proses, serta dinamika sosial yang
terjadi di dalam pembelajaran secara lebih menyeluruh (John W. Creswell, 2016).
Sementara itu, studi kasus bertujuan agar peneliti dapat menyelidiki fenomena
secara mendalam dan terfokus pada satu lokasi tertentu, sehingga dapat
memberikan gambaran yang kontekstual, holistik, dan mendetail sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan (Robert K. Yin, 2018). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
di Pondok Pesantren Salafiyyah Darussalam Kacangan pada bulan Ramadhan tahun
1447 H / 2026 M. Pemilihan waktu ini dikarenakan program Kilatan Ramadhan
dilaksanakan khusus pada bulan tersebut, memungkinkan peneliti untuk
mengamati seluruh rangkaian kegiatan secara langsung, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program. Selain itu, suasana religius di bulan
Ramadhan turut memberikan pengaruh penting terhadap intensitas dan kualitas
pembelajaran figih di pesantren. Subjek yang diteliti mencakup pengasuh pesantren,
ustadz/ustadzah, dan santri yang berpartisipasi dalam kegiatan Kilatan Ramadhan.
Pengasuh pesantren berfungsi sebagai pembuat kebijakan dan pengarah program,
ustadz/ustadzah berperan sebagai pelaksana pengajaran, dan santri sebagai peserta
didik yang langsung mengalami proses belajar. Penentuan subjek dilakukan dengan
metode purposive sampling, yang mempertimbangkan tingkat partisipasi,
pengalaman, serta relevansi subjek terhadap fokus penelitian ini (Sugiyono, 2019).
Teknik ini diharapkan dapat menghasilkan data yang representatif dan mampu
menjawab rumusan masalah yang diajukan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup observasi,
wawancara mendalam, serta dokumentasi. Observasi dilakukan dengan pendekatan
partisipatif dan non-partisipatif untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran fiqih berbasis kitab kuning dalam kegiatan Kilatan Ramadhan,
termasuk metode yang digunakan, interaksi antara ustadz dan santri, serta respon
santri selama berlangsungnya kegiatan (Lexy J. Moleong, 2017). Wawancara
mendalam dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memiliki panduan
pertanyaan, namun tetap memberikan kesempatan kepada informan untuk berbagi
pengalaman dan sudut pandang mereka secara bebas. Wawancara ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan, tujuan, kendala, dan dampak
dari program Kilatan Ramadhan dari berbagai sudut pandang. Sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data penelitian, seperti
jadwal kegiatan, daftar hadir, kitab yang digunakan, catatan pembelajaran, serta foto
atau video selama kegiatan berlangsung. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A.
Michael Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles dan Huberman, 2014). Reduksi
data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data
mentah yang diperoleh dari lapangan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif agar mudah diakses dan dianalisis. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan terus menerus melakukan verifikasi
terhadap data yang terkumpul, sehingga hasil penelitian benar-benar valid dan
dapat dipertanggungjawabkan. Proses analisis ini berlangsung secara berulang dan
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kontinu sejak awal pengumpulan data sampai penelitian selesai. Untuk memastikan
validitas data, studi ini menerapkan metode triangulasi, baik dari segi sumber
maupun teknik. Triangulasi sumber dikerjakan dengan cara membandingkan data
yang didapatkan dari berbagai narasumber, seperti pengasuh, ustadz, dan santri.
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil dari
observasi, wawancara, serta dokumentasi (Norman K. Denzin, 1978). Selain itu,
peneliti juga melakukan perpanjangan keterlibatan di lapangan, meningkatkan
ketelitian dalam pengamatan, dan berdiskusi dengan rekan sejawat untuk
meminimalkan kemungkinan adanya bias. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas yang tinggi, sehingga dapat memberikan gambaran yang tepat
mengenai pelaksanaan Kilatan Ramadhan dalam penguatan pembelajaran figih di
pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Kilatan Ramadhan
berbasis kitab kuning memberikan kontribusi nyata dalam penguatan pembelajaran
figih di pesantren (Mansyur, 2007). Kontribusi ini tidak hanya terlihat dari aspek
peningkatan intensitas pembelajaran, tetapi juga dari kualitas proses belajar yang
lebih terarah dan kontekstual(Adib, 2021). Program ini mampu menghadirkan
suasana pembelajaran yang berbeda dari kegiatan madrasah diniyah, sehingga
mendorong santri untuk lebih fokus dan aktif dalam memahami materi
figih(Rahmayanti et al., 2025).

Penguatan tersebut tampak pada proses pelaksanaan yang terstruktur,
penerapan metode pembelajaran yang lebih variatif, serta dampaknya terhadap
peningkatan pemahaman dan praktik ibadah santri dalam kehidupan sehari-
hari(Wiguna et al., 2023). Oleh karena itu, subbab ini akan menguraikan secara lebih
rinci mengenai pelaksanaan program, implementasi pembelajaran, serta dampak
Kilatan Ramadhan dalam memperkuat pembelajaran figih di pesantren.

Pelaksanaan Kilatan Ramadhan

Pelaksanaan Kilatan Ramadhan menunjukkan adanya metode pembelajaran
yang lebih teratur, sistematis, dan mendalam dibandingkan kegiatan belajar pada
hari biasa(Sopwandin, 2023). Program ini disusun dengan perencanaan yang cermat,
meliputi pengaturan jadwal, pemilihan bahan figih dari kitab kuning, serta
penyesuaian waktu belajar yang seimbang antara penyampaian materi dan
pendalaman(llan et al, 2020). Dengan jadwal yang rapat dan terencana,
penyampaian materi dapat berlangsung secara kontinu dan terarah, sehingga santri
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh dalam waktu yang relatif
singkat(Fajrussalam, 2020). Tingginya intensitas pembelajaran juga memungkinkan
terjadinya pengulangan materi, yang secara pedagogis berfungsi penting dalam
memperkuat daya ingat dan pemahaman santri(Fatoni, 2026).

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat bervariasi dan responsif
terhadap karakteristik materi serta kebutuhan santri(Nurhikmah, 2025). Ustadz
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tidak hanya mengandalkan ceramah langsung, tetapi juga memadukannya dengan
tanya jawab, diskusi interaktif, serta penjelasan yang didasarkan pada contoh
kasus(A. F. Hasan, 2025). Pendekatan ini mencerminkan model pembelajaran aktif
yang menjadikan santri sebagai subjek dalam proses belajar, bukan hanya objek
pasif yang menerima informasi(Nafiah et al., 2024). Melalui interaksi yang interaktif,
santri didorong untuk bertanya, mengemukakan pendapat, serta menghubungkan
materi figih dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari(Fadhli et al., 2025).
Dengan cara ini, pemahaman santri tentang materi figih dari kitab kuning menjadi
lebih mendalam, kritis, dan relevan.

Di samping itu, atmosfer pembelajaran selama bulan Ramadhan juga
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar santri(Achsani et al., 2024).
Bulan Ramadhan dikenal sebagai waktu untuk peningkatan ibadah dan penguatan
spiritualitas, sehingga santri cenderung lebih siap secara mental dan termotivasi
untuk belajar(Yulianti & Kokasih, 2026). Suasana religius yang kuat menciptakan
lingkungan yang kondusif, di mana nilai-nilai keikhlasan, disiplin, dan keseriusan
dalam belajar lebih mudah ditanamkan(Prayitno & Astutik, 2024). Pembelajaran
figih dalam konteks ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
menyentuh dimensi afektif dan psikomotorik, yakni bagaimana santri dapat
menginternalisasi nilai-nilai hukum Islam dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari(Harahap & Arsyad, 2024).

Selanjutnya, penerapan Kilatan Ramadhan juga menunjukkan adanya
perpaduan antara pembelajaran teori dan praktik langsung(M. Yusuf et al., 2024).
Beberapa materi figih terkait ibadah, seperti cara berwudhu, shalat, dan ibadah lain,
tidak hanya dijelaskan secara tertulis dari kitab, tetapi juga dilatih langsung oleh
santri dengan bimbingan ustadz (Sobirin et al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan
teori belajar konstruktivistik yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam membangun pemahaman(Andriansyah, 2024). Dengan demikian, santri tidak
hanya memahami hukum, tetapi juga mampu melaksanakannya dan
menjadikannya kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, pelaksanaan Kilatan Ramadhan dapat dilihat sebagai
model pembelajaran intensif yang tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
santri terhadap figih, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan praktik
beragama(Rahmayanti et al., 2025). Kombinasi antara perencanaan yang terstruktur,
metode yang bervariasi, serta dukungan suasana religius menjadikan program ini
efektif dalam memperkuat pembelajaran figih berbasis kitab kuning di lingkungan
pesantren (M. Ramadhan & Munadirin, 2023).

Implementasi Pembelajaran Figih Berbasis Kitab Kuning

Pelaksanaan pembelajaran figih yang mengambil dasar dari kitab kuning
dalam kegiatan Kilatan Ramadhan dilakukan melalui penyampaian materi yang
teratur dan terencana(Pesantren Luhur, 2022). Ustadz tidak hanya membaca teks
(gira’ah) dan menerjemahkan (tarjamah), tetapi juga memberikan penjelasan
(syarah) yang lebih mendalam dan sesuai konteks (Sobirin et al., 2024). Penjelasan
ini biasanya dihubungkan dengan contoh-contoh situasi yang ada dalam kehidupan
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sehari-hari, sehingga membantu santri untuk memahami tidak hanya isi dari teks,
tetapi juga maksud dan penerapannya dalam kehidupan nyata (I. Z. Ramadhan &
As’ad, 2024).

Dalam proses belajar, fokus tidak hanya pada pemahaman teks, tetapi juga
pada pendalaman makna (tafahhum) serta relevansi hukum figih dalam konteks
masa kini (Muthahari & Syarif Zaidan, 2024). Ini menunjukkan bahwa pengajaran
kitab kuning di pesantren tidak kaku atau hanya bersifat tradisional, melainkan
lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan santri (Andy et al., 2024). Melalui cara ini,
santri didorong untuk menghubungkan konsep fiqih dalam kitab dengan situasi
yang mereka alami, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih bermanfaat
(Fanani & Zainuddin, 2024).

Selanjutnya, interaksi antara ustadz dan santri menjadi elemen yang sangat
penting dalam proses belajar (Ardiansyah et al., 2023). Melalui sesi tanya jawab,
diskusi, dan klarifikasi langsung terhadap teks, santri diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan dan pandangan mereka (Aziz et al., 2025). Pola interaksi
yang bersifat dialogis ini tidak hanya membantu mengatasi kesulitan pemahaman,
tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis santri dalam menganalisis masalah
figih (Abidin, 2024). Keterlibatan aktif ini menjadi indikator bahwa pembelajaran
dilaksanakan secara partisipatif, bukan hanya sekadar satu arah (Dani, 2025).

Lebih jauh, pada beberapa kesempatan, pembelajaran juga disertai dengan
pengarahan praktik ibadah yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari
(Sobirin et al., 2024). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pemahaman yang
didapat tidak hanya berakhir pada tingkat kognitif, tetapi juga terwujud dalam
tindakan nyata (Limbong et al., 2025). Dengan cara ini, santri tidak hanya
mengetahui hukum fiqih, tetapi juga mampu mengamalkan dan membiasakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pembelajaran figih yang didasarkan pada kitab kuning dalam
program Kilatan Ramadhan berhasil menghadirkan proses pembelajaran yang lebih
menyeluruh, integratif, dan berarti (Y. S. Yusuf & Ali, 2025). Pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pemahaman yang
mendalam serta pengaplikasian ajaran fiqgih secara nyata dalam kehidupan santri
(Lilawati & Mahmuddah, 2023).

Penguatan Pembelajaran Fiqih

Penguatan pengajaran fiqih dalam aktivitas Kilatan Ramadhan terlihat dari
meningkatnya pemahaman para santri mengenai prinsip-prinsip figih yang
diajarkan (Lilawati & Mahmuddah, 2023). Para santri tidak hanya bisa memahami
materi secara konseptual, tetapi juga sanggup menjelaskan kembali menggunakan
kata-kata mereka sendiri serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari
(Rikza et al, 2022). Bahkan, dalam beberapa situasi, mereka mulai dapat
memberikan contoh nyata tentang masalah figih sederhana yang mereka temui,
menunjukkan adanya proses penguasaan pengetahuan yang lebih mendalam, tidak
hanya pada tingkat menghafal tetapi juga dalam tahap pemahaman dan penerapan
(Nurjanah, 2024).
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Selain itu, penguatan pengajaran juga terlihat dari peningkatan mutu
pelaksanaan ibadah santri yang semakin sesuai dengan pedoman fiqgih (Fadhli et al.,
2025). Para santri menunjukkan ketelitian dan kesadaran yang lebih baik dalam
melaksanakan ibadah, seperti kesesuaian antara gerakan dan bacaan shalat,
ketepatan saat berwudhu, serta pemahaman tentang hal-hal yang dapat
membatalkan ibadah (Fatimah, 2024). Perubahan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang dilakukan berdampak langsung pada aspek psikomotorik, di
mana santri dapat menerapkan ilmu yang mereka peroleh benar dan konsisten
(Rianda & Sayekti, 2023).

Di sisi lain, terdapat sikap yang positif yang berkembang pada diri santri,
seperti meningkatkan disiplin, rasa tanggung jawab, serta kesadaran dalam
melaksanakan ibadah (Rianda & Sayekti, 2023). Santri menjadi lebih teratur dalam
mengikuti kegiatan, lebih serius dalam memperhatikan penjelasan dari ustadz, dan
menunjukkan rasa hormat terhadap proses pengajaran. Selain itu, muncul juga
kesadaran dari dalam diri untuk menjalankan ibadah tanpa perlu selalu diarahkan
(Kurniawan, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran figih melalui
program Kilatan Ramadhan tidak hanya mempengaruhi aspek pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan sikap
religius santri (Shofa, 2026).

Penguatan ini sejalan dengan konsep domain pembelajaran yang
diungkapkan oleh Benjamin S. Bloom, yang mencakup domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Marta et al., 2024). Dalam hal ini, pengajaran fiqgih yang dilakukan
tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap
serta keterampilan dalam praktik keagamaan secara menyeluruh (Lubis &
Widiawati, 2020). Integrasi ketiga domain ini berfungsi sebagai indikator bahwa
proses pembelajaran berlangsung secara utuh dan tidak separuh-separuh.

Dengan demikian, penguatan pengajaran figih dalam program Kilatan
Ramadhan dapat dianggap berhasil menciptakan proses pembelajaran yang lebih
lengkap dan bermakna (Abidin, 2025). Santri tidak hanya mempelajari figih sebagai
seperangkat pengetahuan, tetapi juga mampu merasakannya dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari (M. Ramadhan & Munadirin, 2023). Ini menjadikan
pengajaran figih tidak hanya berdampak pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan perilaku keagamaan yang lebih baik dan berkelanjutan (Fatimah,
2024).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Pelaksanaan Kilatan Ramadhan yang berlandaskan kitab kuning dalam
meningkatkan pembelajaran figih tidak terlepas dari adanya elemen-elemen yang
mendukung maupun menghambat yang memengaruhi keberhasilan acara ini (Aziz
et al., 2025). Elemen dukungan utama berasal dari suasana pesantren yang
mendukung, yang menciptakan sebuah iklim belajar yang religius, teratur, dan
terarah (Muhammad Ikhsanudin Siddiq et al, 2024). Lingkungan yang
menggabungkan kegiatan ibadah dan pendidikan ini memberikan dukungan
langsung terhadap materi figih yang diajarkan (Aulia, 2023). Selain itu, keberadaan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 228

Copyright; Muhammad Asziv Amalia, Ruditri Setyawan, Qodim Ma’shum


https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/quoba
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QAZI : Journal Of Islamic Studies e-ISSN 3089-1221
https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qazi p-ISSN 3089-123X
Volume 3 Nomor 1 Juli 2026

ustadz yang memiliki kompetensi dan pengalaman dalam mengajar kitab kuning
juga berperan penting dalam kelancaran proses pendidikan (Darmadi et al., 2026).
Tingginya motivasi santri, terutama karena momen Ramadan, juga meningkatkan
partisipasi aktif mereka dalam mengikuti rangkaian kegiatan yang ada (Shofa, 2026).

Selain itu, sistem pembelajaran yang telah tertata di pesantren, seperti
kebiasaan membaca kitab, disiplin dalam waktu, dan kultur akademik yang kuat,
juga menjadi aspek pendukung yang sangat penting (Habib Nun Azizah et al., 2025).
Interaksi yang baik antara ustadz dan santri menciptakan suasana belajar yang
komunikatif dan partisipatif, sehingga mempermudah proses transfer pengetahuan
dan pemahaman materi (Salamah & Hidayatulloh, 2019).

Namun, ada pula beberapa halangan yang muncul selama pelaksanaan
kegiatan. Keterbatasan waktu adalah salah satu tantangan utama, mengingat jadwal
yang padat selama bulan Ramadhan, baik dalam kegiatan belajar maupun beribadah
(Musleh et al, 2025). Ini berdampak pada keterbatasan kesempatan untuk
mendalami materi lebih luas dan mendalam(Muis, 2025). Selain itu, kondisi fisik
santri yang biasanya menurun karena aktivitas yang intensif serta pelaksanaan
puasa juga mempengaruhi kemampuan konsentrasi dan pemahaman mereka
terhadap materi yang disampaikan (Pribadi, 2026).

Faktor lain yang juga berperan sebagai penghambat adalah adanya perbedaan
kemampuan antar santri dalam memahami isi kitab kuning. Beberapa santri dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik, sementara yang lainnya membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahami teks dan penjelasan yang disampaikan. Ini
memerlukan penyesuaian metode pengajaran agar semua santri dapat dijangkau
dengan merata (Ulum, 2018).

Keberhasilan pelaksanaan Kilatan Ramadhan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dalam memanfaatkan faktor-faktor pendukung serta mengatasi
berbagai kendala yang ada. Tindakan seperti pengaturan waktu yang lebih efisien,
variasi dalam metode pengajaran, dan pemberian motivasi yang berkelanjutan
merupakan langkah penting agar proses pembelajaran figih dapat berlangsung
dengan optimal dan mencapai tujuan yang diinginkan (Farihah & Puspitarini, 2022).

Analisis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pelaksanaan program Kilatan
Ramadhan yang berlandaskan kitab kuning terbukti efektif dalam meningkatkan
pembelajaran figih di lingkungan pesantren. Efektivitas tersebut terlihat dari adanya
kesatuan antara proses pembelajaran yang intensif, teknik pengajaran yang
bervariasi, serta partisipasi aktif santri dalam kegiatan tersebut (Hariyenza et al.,
2025). Gabungan dari ketiga elemen ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
tidak hanya berlangsung secara formal, tetapi juga mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan berarti (Rahmayanti et al., 2025).

Penggunaan kitab kuning tetap menjadi sumber utama yang relevan dalam
proses pembelajaran fiqih. Kitab kuning berfungsi tidak hanya sebagai sumber
norma yang menyimpan hukum-hukum Islam, tetapi juga sebagai alat untuk
membantu santri mengembangkan pola pikir yang sistematis, logis, dan mendalam.
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Peran penjelasan dari ustadz sangat penting untuk menghubungkan antara teks
klasik dengan konteks zaman sekarang, sehingga materi fiqih dapat dipahami
dengan cara yang lebih aplikatif tanpa mengurangi otoritas keilmuannya.

Selain itu, efektivitas pendidikan dalam program Kilatan Ramadhan juga bisa
dievaluasi melalui pencapaian di tiga domain pembelajaran. Berdasarkan teori
Benjamin S. Bloom, ada peningkatan di domain kognitif berupa pemahaman konsep
figih yang lebih baik, domain psikomotorik terkait ketepatan dalam pelaksanaan
ibadah, serta domain afektif terkait pengembangan sikap disiplin, rasa tanggung
jawab, dan kesadaran beragama (Fadillah & Miftahussurur, 2025). Sinergi dari ketiga
domain ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan bersifat menyeluruh
dan tidak terpisah-pisah (Julisnawati Siregar et al., 2025).

Lebih lanjut, program Kilatan Ramadhan juga dapat dilihat sebagai bentuk
inovasi dalam metode pengajaran di pesantren (Daulay et al., 2024). Walaupun tetap
berasal dari tradisi pengajaran kitab kuning, program ini menawarkan pendekatan
yang lebih mendalam dan relevan, sehingga bisa menjawab tantangan dalam
pembelajaran figih yang sebelumnya terlalu teoritis (Adim et al., 2026b). Dengan
adanya interaksi yang lebih intens, praktik langsung, serta suasana keagamaan yang
mendukung, proses internalisasi nilai-nilai figih menjadi lebih berhasil (S. Hasan,
2019).

Kilatan Ramadhan yang berbasis kitab kuning bisa dianggap sebagai model
pembelajaran yang efektif dan relevan untuk memperkuat proses pembelajaran figih
di pesantren (Prabowo et al., 2025). Model ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman akademik santri, tetapi juga mendorong penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga menghasilkan pembelajaran yang menyeluruh,
terintegrasi, dan berfokus pada pengembangan karakter keagamaan santri
(Masloman et al., 2024; Rifki et al., 2022).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan Kilatan Ramadhan berbasis
kitab kuning di Pondok Pesantren Salafiyyah Darussalam Kacangan efektif dalam
memperkuat pembelajaran fiqih. Efektivitas ini terlihat dari pembelajaran yang
terstruktur dan intensif, penggunaan metode yang variatif dan interaktif, serta
dukungan suasana religius yang kondusif. Dampaknya tidak hanya pada
peningkatan pemahaman santri secara kognitif, tetapi juga pada keterampilan
praktik ibadah dan pembentukan sikap religius, sehingga pembelajaran menjadi
lebih komprehensif dan bermakna.Selain itu, penguatan pembelajaran figih yang
terjadi mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Santri
tidak hanya mampu memahami materi, tetapi juga dapat mengamalkan dan
menunjukkan perubahan sikap yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa program Kilatan Ramadhan mampu mengintegrasikan aspek
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter secara seimbang. Namun
demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu, kondisi fisik santri selama berpuasa, serta perbedaan
kemampuan dalam memahami kitab kuning. Oleh karena itu, diperlukan
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pengelolaan waktu yang lebih efektif, metode pembelajaran yang lebih adaptif, serta
pemanfaatan teknologi sebagai pendukung agar pembelajaran figih dapat
berlangsung lebih optimal dan merata.
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